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ABSTRAK 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai sarana penunjang bagi proses pembelajaran yang 

dilaksanakan di sekolah yang berguna untuk mengaplikasikan teori dan praktik sebagai hasil nyata proses 

pembelajaran sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki. SMP Negeri 7 Kediri untuk menentukan 

bidang ekstrakurikuler olahraga yang sesuai dengan minat dan bakat siswa belum ada, oleh karena itu 

dibuat sistem bantu untuk menentukan minat dan bakat ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 7 Kediri 

sehingga memudahkan guru untuk mengarahkan minat dan bakat siswanya.  

Metode yang digunakan untuk pemilihan bidang ekstrakurikuler adalah dengan metode Profile 

Matching yaitu sebuah mekanisme pengambilan keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat 

tingkat variabel prediktor yang ideal yang harus dipenuhi oleh subyek yang diteliti. Dengan menggunakan 

metode ini  diharapkan dapat membantu siswa terkait dalam menentukan jenis ekstrakurikuler yang harus 

diikuti sesuai minat dan bakat siswa khususnya pada ekstrakulikuler olah raga. Hasil dari sistem ini 

adalah siswa dapat memilih sesuai dengan minat dan bakat yang terbaik untuk siswa. Sistem yang dibuat 

diimplementasikan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. 

 

Kata kunci : ekstrakurikuler, profile matching, PHP, MySQL. 
 

I. LATAR BELAKANG 

Sebagai seorang guru tentu 

menginginkan hasil yang terbaik untuk 

murid didiknya. Terkadang guru kurang 

memahami dengan minat dan bakat 

siswanya. Sebagaian besar guru melihat 

kecerdasan seorang siwa dari tes IQ 

(Intelligence Quotient) dan nilai pendidikan 

formal, dan seringkali mereka mengeluhkan 

nilai anak didik mereka yang kurang 

memuaskan. Kesalahan seperti itu sudah 

menjadikan tradisi di pendidikan Indonesia 

dimana tolak ukur kecerdasan dan 

kesuksesan seseorang terletak dari sejauh 

mana skor IQ dan nilai pendidikan formal 

yang didapatkan. Bukan berarti pendidikan 

formal tidak penting, namun tidak hanya 

nilai pendidikan formal saja yang digunakan 

dalam menilai  seorang siswa. Karena siswa 

yang memiliki nilai pendidikan formal yang 

kurang bagus bukan berarti mereka malas 

dan tidak akan berguna, tetapi mungkin 

bakat dan kecerdasan mereka memang 

terletak pada bidang lain seperti seni, 

olahraga dan lain-lain yang bobotnya pada 

pendidikan formal tidak terlalu besar. 
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Kegiatan ekstrakurikuler adalah 

sebagai sarana penunjang bagi proses 

pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah 

yang berguna untuk mengaplikasikan teori 

dan praktik sebagai hasil nyata proses 

pembelajaran sesuai dengan minat dan bakat 

yang dimiliki. Seperti halnya kondisi 

perkembangan anak pada masa sekolah yang 

cenderung salah memilih, atau hanya ikut-

ikutan dalam memilih sesuatu, pemilihan 

bidang ekstrakurikuler yang ada di sekolah 

terkadang juga bukan dikarenakan keinginan 

atau minat diri sendiri untuk memilih bidang 

ekstrakurikuler yang diikuti. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan dalam menentukan 

pilihan ekstrakulikuler bagi siswa adalah 

menganjurkan siswa untuk memilih bidang 

ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat 

bakatnya. 

Seperti halnya SMP Negeri 7 Kediri 

untuk menentukan bidang ekstrakurikuler 

olahraga yang sesuai dengan bakat minat 

siswa belum ada, oleh karena itu penulis 

akan mengkomputerisasikan penentuan 

bakan minat ekstrakurikuler yang ada di 

SMP Negeri 7 Kediri sehingga memudahkan 

guru untuk mengarahkan minat bakat 

siswanya. 

Sistem bantu untuk pengambilan 

keputusan dapat dibuat dengan 

implementasi berbagai metode atau 

algoritma yang sesuai dengan kasusnya. 

Misalnya adalah untuk ekstrakurikuler 

bidang olahraga, siswa harus bisa memilih 

satu bidang olahraga yang tepat, contoh : 

Sepak Bola, Renang, Bela Diri (Ju Jitsu). 

Algoritma yang dapat digunakan untuk 

pemilihan bidang ekstrakurikuler dengan 

metode Profile Matching yaitu sebuah 

mekanisme pengambilan keputusan dengan 

mengasumsikan bahwa terdapat tingkat 

variabel prediktor yang ideal yang harus 

dipenuhi oleh subyek yang diteliti. Dengan 

menggunakan metode ini  diharapkan dapat 

membantu siswa terkait dalam menentukan 

jenis ekstrakurikuler yang harus diikuti 

sesuai minat dan bakat siswa. Pemilihan 

dilakukan dengan cara penggalian data yang 

meliputi beberapa kriteria yaitu : Tinggi 

badan, Berat badan, Skill, Minat dan 

Keaktifan. 

Hasil dari sistem ini adalah siswa 

dapat memilih sesuai dengan minat dan 

bakat yang terbaik untuk siswa, oleh karena 

itu penulis mengangkat judul Profile 

Matching Untuk Aplikasi Pemilihan 

Bidang Ekstrakurikuler Olahraga Sesuai 

Dengan Minat Bakat Siswa. 

 

II. METODE  

A. Metode Profile Matching 

Dalam proses profile matching 

secara garis besar merupakan proses 

membandingkan antara kompetensi individu 

ke dalam kompetensi jabatan sehingga dapat 

diketahui perbedaan kompetensinya (disebut 

juga gap), semakin kecil gap yang 

dihasilkan maka bobot nilainya semakin 
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besar yang berarti memiliki peluang lebih 

besar untuk karyawan menempati posisi 

tersebut. Adapun sistem program yang 

dibuat adalah software profile matching 

yang berfungsi sebagai alat bantu untuk 

mempercepat proses matching antara profil 

jabatan (soft kompetensi jabatan) dengan 

profil karyawan (soft kompetensi karyawan) 

sehingga dapat memperoleh informasi lebih 

cepat, baik untuk mengetahui gap 

kompetensi antara jabatan dengan pemegang 

jabatan maupun dalam pemilihan kandidat 

yang paling sesuai untuk suatu jabatan 

(ranking kandidat). (Kusrini 2007). 

Langkah-langkah pada metode 

Profile Matching yaitu : 

a. Menentukan variabel-variabel pemetaan 

Gap kompetensi menentukan aspek-

aspek yang akan digunakan dalam 

memproses nilai karyawan. 

b. Menghitung hasil pemetaan Gap 

kompetensi yang dimaksud dengan Gap 

disini adalah beda antara profil 

karyawan dengan profile standar yang 

diharapkan atau dapat ditujukan pada 

rumus di bawah ini : 

 

Gap = Profile karyawan – Profile standar         ...(1) 

 

Setelah diperoleh gap pada masing-

masing. Setiap profil karyawan diberi bobot 

nilai dengan patokan tabel keterangan bobot 

nilai gap (Kusrini 2007). 

 

Tabel 1. Keterangan Bobot Nilai Gap 

 

Profile karyawan yaitu nilai-nilai 

yang diperoleh dari karyawan sedangkan 

profile standar yaitu nilai standar yang 

ditentukan terlebih dahulu. Setelah diperoleh 

gap pada masing-masing karyawan, setiap 

profile karyawan diberi bobot nilai dengan 

patokan. Kemudian setiap aspek 

dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu 

kelompok Core Factor dan Secondary 

Factor. Perhitungan Core Factor ditunjukan 

menggunakan rumus dibawah ini : 

    
∑  

∑   
                                              ...(2) 

NCF = Nilai rata-rata core factor 

NC = Jumlah total nilai core factor 

IC = Jumlah item core factor 

Sementara untuk perhitungan 

Secondary Factor bisa ditunjukkan dengan 

rumus berikut : 

    
∑  

∑   
               ...(3) 

NSF = Nilai rata-rata secondary factor 

NS = Jumlah total nilai secondary factor 

IS = Jumlah item secondary factor 

Setelah perhitungan Core Factor dan 

Secondary Factor, kemudian menghitung 

Nilai total berdasarkan persentase dari core 

dan secondary yang diperkirakan 
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berpengaruh terhadap kinerja tiap-tiap 

profile. Contoh perhitungan bisa dilihat pada 

rumus dibawah ini : 

(x)%NCF(Nilai rata-rata core factore) + 

(x)%NSF(Nilai rata-rata secondary 

factor)=N(Total dari aspek)                        ...(2) 

Keterangan : 

(x)% = Nilai persen yang diinputkan. 

Terakhir perhitungan ranking, perhitungan 

tersebut bisa ditujukan dengan rumus 

dibawah ini : 

Ranking = (x)%N1 + (x)%N2 + (x)%N3   ...(3) 

Keterangan :  

N1, N2, N3 = Nilai aspek yang sudah 

dihitung total. 

(x)% = Nilai persen yang diinputkan. 

B. Simulasi Perhitungan 

Misalnya: Terdapat tiga siswa untuk 

pemilihan bidang ekstrakurikuler olahraga. 

Ketiga siswa tersebut dites dan dinilai sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya. Setelah didapatkan bobot dari 

nilai yang dihasilkan data dikurangi dengan 

nilai target gap yang sudah ditentukan. 

Setelah diperoleh gap masing-masing, setiap 

nilai diberi bobot nilai dengan patokan tabel 

bobot nilai gap. Kemudian bagi menjadi dua 

kelompok core factor dan scondary factor, 

dimana core factor adalah factor yang lebih 

menentukan sehingga memiliki prosentasi 

lebih tinggi. Kemudian setiap siswa dihitung 

nilai NSF dan NCF, dan hitungan nilai total 

berdasarkan prosentase dari core dan 

scondary yang diperkirakan berpengaruh. 

Dengan demikian didapatkan hasil berupa 

perankingan, dimana rangking tertinggi 

dapat masuk ke ekstrakurikuler yang di 

minati. 

Tabel 2 Contoh Algoritma Dengan Kasus 

Siswa 
Tinggi 

Badan 

Berat 

Badan 
Skill Minat Keaktifan 

A 171 46 Sedang Minat Baik 

B 162 40 Sedang 
Tidak 

minat 

Sangat 

baik 

C 156 51 Kurang Minat Baik 

Untuk penyelesaian contoh kasus pada 

tabel 2 adalah sebagai berikut : 

1. Langkah pertama : penentuan nilai 

bobot dari kelima kriteria yaitu nilai 

tinggi badan, ketentuan nilai tinggi 

badan bisa dilihat pada tabel 3. Kriteria 

berat badan dapat dilihat pada tabel 4, 

skill ditentukan dengan kriteria tertentu 

seperti tabel 5. Untuk kriteria minat 

dapat dilihat pada tabel 6, dan keaktifan 

memiliki kriteria tertentu seperti pada 

tabel 7. 

Tabel 3 Tabel Kriteria Tinggi Badan 

Rentan Nilai 

>=170 4 

>=160 3 

>=150 2 

<150 1 

Tabel 4 Tabel Kriteria Berat Badan 

Rentan Nilai 

>=60 4 

>=50 3 

>=40 2 

<40 1 
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Tabel 5 Tabel Kriteria Skill 

Rentan Nilai 

Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

Tabel 6 Tabel Kriteria Minat 

Rentan Nilai 

Minat 3 

Kurang Minat 2 

Tidak Minat 1 

Tabel 7 Tabel Kriteria Keaktifan 

Rentan Nilai 

Kurang 1 

Baik 2 

Sangat Baik 3 

 

2. Langkah kedua: menentukan nilai target 

untuk memenuhi kualifikasi penerimaan 

ekstrakurikuler bidang olahraga dan 

menentukan nilai Gap. Nilai target 

kualifikasi dapat dilihat pada tabel 8 

Tabel 8 Tabel Target Kualifikasi 

Siswa 
Tinggi 

Badan 

Berat 

Badan 
Skill Minat Keaktifan 

Target 162 53 Sedang Minat Baik 

 

Tabel 9 Tabel Perhitungan Nilai Gap 

Siswa 
Tinggi 

Badan 

Berat 

Badan 
Skill Minat Keaktifan 

A 4 2 2 3 2 

B 3 2 2 1 3 

C 2 3 1 3 2 

Target  3 3 2 3 2 

A 1 -1 0 0 0 

B 0 -1 0 -2 1 

C -1 0 -1 0 0 

3. Langkah ketiga: pemberian bobot dari 

nilai Gap sesuai patokan tabel bobot 

nilai Gap yang bisa dilihat pada tabel 10 

Tabel 10 Tabel Pembobotan Gap 

Siswa 
Tinggi 

Badan 

Berat 

Badan 
Skill Minat Keaktifan 

A 4,5 4 5 5 5 

B 5 4,5 5 3 4,5 

C 4 5 5 5 5 

4. Langkah Keempat : menentukan core 

factor dan secondary factor dari 

Perhitungan nilai hasil pembobotan 

seperti pada tabel 4.10. Untuk core 

factor adalah skill, minat dan keaktifan. 

Sedangkan untuk secondary factor 

adalah tinggi badan dan berat badan, 

dengan rumus seperti pada persamaan 2 

dan persamaan 3 

Siswa A : 

    
     

 
                   

     

 
   

Siswa B : 

    
     

 
            

       

 
      

Siswa C :  

    
   

 
                 

     

 
      

5. Langkah kelima : Dari perhitungan 

setiap aspek, berikutnya dihitung nilai 

total berdasarkan presentase dari core 

dan secondary yang diperkirakan 

berpengaruh. 

a. Siswa A  

N = 60 % (NCF) + 40 % (NSF) 

N = (0,6 x 5) + (0,4 x 4,25) 

N = 3 + 1,7 
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N = 4,7 

b. Siswa B 

N = 60 % (NCF) + 40 % (NSF) 

N = (0,6 x 4,16) + (0,4 x 4,75) 

N = 2,5 + 1,9 

N = 4,4 

c. Siswa C 

N = 60 % (NCF) + 40 % (NSF) 

N = (0,6 x 4,67) + (0,4 x 4,5) 

N = 2,8 + 1,8 

N = 4,6 

Hasil perankingan siswa 

Tabel 11 Tabel Hasil Perankingan 

Ranking Siswa 

1 A 

2 C 

3 B 

 

Hasil perankingan yang diperoleh 

seperti yang ditunjukkan tabel 4.11, untuk 

peringkat pertama didapat oleh siswa A 

dengan nilai 4,7, dan untuk peringkat dua 

didapatkan oleh siswa C dengan nilai 

perhitungan 4,6, dan untuk peringkat ketiga 

adalah siswa B dengan nilai perhitungan 

sebesar 4.4. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Perancangan Sistem 

Berikut data flow diagram yang digunakan 

untuk menggambarkan bagaimana perangkat 

lunak bekerja. 

 

Gambar 1. DFD Level 1 

Dari gambar 1 diketahui bahwa 

dalam aplikasi pemilihan  bidang 

ekstrakurikuler olahraga yang sesuai dengan 

bakat minat siswa, di dalamnya terdapat 3 

proses utama yaitu login, laporan, 

perhitungan profile matching, oleh user, 

data siswa. Admin dapat menambah dan 

menghapus user dalam proses olah user, 

yang langsung masuk dalam database login. 

Admin, siswa, guru login dan masuk 

kedalam proses login dan menghasilkan 

output berupa konfirmasi akun. Admin dapat 

menginputkan data siswa dan masuk dalam 

proses data siswa dan disimpan dalam 

database. Admin dapat menginputkan 

keaktifan siswa, minat siswa, skill siswa, 

berat siswa, tinggi siswa, kriteria siswa, data 

siswa ke dalam proses perhitungan profile 

matching yang kemudian mengambil nilai 

bobot dari database. Setelah itu hasil 

perhitungan profile matching masuk 

kedalam proses laporan yang menghasilkan 

laporan rangking siswa yang menjadi output 

untuk siswa dan guru. 

Laporan Rangking Siswa

SiswaAdmin

Guru

1.1

Login

1.2

Olah User

1.3

Data Siswa

1.4

Perhitungan Profile 

Matching

1.5

Laporan

Laporan Rangking Siswa

1 Login

2 Tinggi Badan

3 Berat Badan

4 Skill

5 Minat

6 Keaktifan

Data Tinggi

Berat Badan

Data Skill

Data Minat

Data Keaktifan

Hasil Perhitungan Profile 

Matching

User Name dan Password

Konfirmasi Akun

User Name dan Password

Konfirmasi Akun

Data User Login

Konfirmasi User Name 

dan Password

Konfirmasi Akun

User Name dan Password

Tambah, Hapus User

Input Data Siswa

Info Data Siswa

7 Data Siswa

Data Siswa

Input Tinggi Badan Siswa

Input Skill Siswa

Input Berat Badan Siswa

Input Minat Siswa

Input Keaktifan Siswa
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B. Interface 

 

Gambar 2. Tampilan Form Kriteria 

Pada tampilan admin terdapat form 

kriteria, input siswa, data siswa, Perhitungan 

Profile Matching dan logout. Form kriteria 

berisi penjelasan tentang kriteria yang diolah 

di dalam sistem pemilihan bidang 

ekstrakurikuler olahraga tersebut. 

 

Gambar 3. Tampilan Form Input Siswa 

Form input siswa berfungsi untuk 

memasukkan data diri siswa ke dalam 

database, pilih olahraga, nama, NIS, jenis 

kelamin, tempat lahir, tanggal lahir, alamat, 

tinggi badan, berat badan, skill, keaktifan 

dan minat. 

 

Gambar 4. Tampilan Form Data Siswa 

Form data siswa berisi tentang data 

siswa dan terdapat action berupa edit data 

dan delete data. Edit data untuk update data 

dan delete data untuk menghapus data. 

 

Gambar 5. Form List Penerimaan 

Pada form list penerimaan akan 

muncul keterangan yang diterima masuk ke 

dalam ekstrakurikuler bidang olahraga. 

C. Kesimpulan 

Dalam pemilihan bidang 

ekstrakurikuler olahraga, tidak  jarang 

kesalahan pemilihan penerima kekurang 

tepatan sasaran lebih banyak terjadi karena 

faktor human error pada penerimaan sistem 

manual. Oleh karena itu dibangun sistem 

pemilihan bidang ekstrakurikuler olahraga 

sesuai dengan minat bakat siswa 

menggunakan metode Profile Matching ini. 

Dari hasil uji coba didapatkan hasil suatu 

kevalidan dari aplikasi yang telah 

dijalankan, yaitu berhasil menampilkan 

perankingan siswa yang terpilih masuk 

disalah satu bidang olahraga dari data 

kriteria. Dengan diperoleh beberapa 

kesimpulan dari hasil penelitian yaitu : 

1. Sistem pendukung keputusan untuk 

membantu dalam pemilihan 

ekstrakurikuler siswa sesuai minat bakat 

siswa. 

2. Penerapan metode profile matching ke 

dalam suatu sistem pendukung 
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keputusan untuk membantu menentukan 

ekstrakurikuler yang sesuai dengan 

minat bakat siswa. 
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